
 
1 

 

Nova Nurul Ulfah, 2013 
PREPARASI DAN UJI SWELLING RATIO HIDROGEL BERBAHAN DASAR  POLIVINIL ALKOHOL-BIOFLOKULAN 
DYT DAN KITOSAN  

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

  

1.1  Latar Belakang 

Di bidang pertanian pupuk merupakan salah satu hal yang penting, pupuk 

dapat meningkatkan kinerja atau proses pertumbuhan tanaman. Pada proses 

pertumbuhan tanaman tersebut pupuk akan melepaskan nutrisi ketika pupuk 

ditambahkan ke dalam tanah (Akelah,1996). Kehilangan sejumlah nutrisi dan 

hilangnya unsur hara merupakan salah satu masalah besar yang menyebabkan 

kurangnya nutrisi pada tanaman dan dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. 

Penggunaan pupuk merupakan salah satu faktor pendukung dalam peningkatan hasil 

produksi pertanian, penggunaan pupuk konvensional dapat menyebabkan tingkat 

konsentrasi yang terlalu tinggi untuk tindakan yang efektif. Konsentrasi yang terlalu 

tinggi dapat menyebabkan dampak negatif yang tidak diinginkan baik dalam wilayah 

pertanian, kerusakan tanaman, atau lingkungan sekitar.  

Controlled release fertilizer merupakan salah satu metode untuk mengurangi 

unsur hara pada tanaman, controlled release fertilizer menunjukan banyak 

keunggulan seperti menurunkan tingkat kehilangan pupuk dari tanah akibat hujan 

atau air irigasi, mempertahankan persediaan atau mineral untuk waktu yang cukup 

lama, meningkatkan efisiensi pupuk, mengurangi potensi efek negatif dari kelebihan 

dosis dan mengurangi tingkat toksisitas (Shaviv,2005). Dibandingkan dengan jenis 
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konvensional nya keunggulan atau keuntungan controlled release fertilizer karena 

controlled release fertilizer memiliki tingkat pola dan durasi pelepasan unsur hara 

yang dapat diketahui dan dapat dikontrol, sehingga stabilitas pupuk dalam tanah 

mencegah lepasnya komponen aktif pada air bawah tanah (Tachibana, 2007). 

Polimer hidrogel telah digunakan untuk pertanian sebagai controlled release 

fertilizer. Hidrogel adalah polimer hidrofilik yang mempunyai kemampuan 

mengembang dalam air dan membentuk keadaan setimbang (Swantomo et.al.,2008). 

Hidrogel mempunyai karakteristik yang unggul, maka dari itu hidrogel dipakai secara 

luas seperti agrikultur, holtikultur, sanitary, medis, dan sebagai superabsorben. Kelebihan 

penggunaan hidrogel jika dibandingkan dengan bahan absorben lain seperti kertas, 

selulosa, dan kapas adalah kemampuan adsorpsinya beberapa kali lipat dibandingkan 

beratnya, tahan terhadap tekanan, dan 90% bahannya dapat diuraikan sehingga ramah 

lingkungan (Irawan,2007). Sifat hidrofilik dari hidrogel dipengaruhi oleh adanya gugus 

hidrofilik, gugus karboksil, gugus amida atau gugus hidrosulfit sedangkan sifat 

ketidaklarutan dalam air dipengaruhi oleh struktur tiga dimensi dari hidrogel, 

kemampuan gel yang mengembang dan melepaskan air ke sekelilingnya secara terkendali 

telah menjadikan material hidrogel yang dipakai untuk produk-produk pengendali 

kelembaban, keperluan farmasi, membran hemodialysis, superadsorbant, controlled 

release fertilizer pada pertanian dan sebagai pengkondisi tanah (Vicky,2005).  

Uji hidrogel untuk aplikasi pertanian telah menunjukan hasil yang gemilang 

seperti telah diamati dapat membantu mengurangi konsumsi air irigasi, menurunkan 

kecepatan matinya tanaman dan memperbaiki ketahanan pupuk dalam tanah 
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(Tomaszewska & jarosiewicz,2002), dan menurut hasil penelitian (Rahardjo,2007) 

hidrogel mempunyai potensi untuk digunakan sebagai salah satu teknologi mengatasi 

usaha budi daya tanaman dilahan kering dan efisiensi pemakaian air untuk tanaman 

tertentu oleh karena itu hidrogel berpotensi sebagai controlled release fertilizer. Dengan 

menggunakan hidrogel controlled release fertilizer maka dapat meningkatkan efisiensi 

aplikasi unsur hara, meningkatkan pertumbuhan tanaman sekaligus mengurangi dampak 

lingkungan ekologi. Selain itu juga, penelitian mengenai hidrogel lainnya yang telah 

dikembangkan sebelumnya yaitu karakteristik hidrogel polivinil alkohol dan kitosan hasil 

iradiasi sinar gamma dengan parameter uji penampilan fisik, swelling degree dan fraksi 

gel. Polimer sintetik yang digunakan adalah Polivinil Alkohol dan Kitosan, Polivinil 

alkohol memiliki gugus hidrofilik dan daya afinitas yang tinggi terhadap air, dan 

kitosan bersifat ramah lingkungan diantaranya biodegradable, biokompetibel, dan 

biofungsional. Dari hasil penelitian Gatot 2007, dapat disimpulkan bahwa dosis yang 

digunakan untuk iradiasi hidrogel Polivinil alkohol-kitosan sangat berpengaruh 

terhadap karakteristik hidrogel yang dihasilkan (Gatot,2007). 

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap hidrogel diantaranya 

komposisi, bahan dan suhu. Han et.al (2009) telah mengembangkan hidrogel dengan 

melapisi pupuk dengan pati dan Polivinil alkohol diikat silang menggunakan 

formaldehid. Untuk meningkatkan kinerjanya maka dilakukan pengembangan dan 

modifikasi terhadap hidrogel tersebut dengan komposisi, bahan dan suhu serta salah 

satu bahan polimer alam yang berpotensi sebagai hidrogel dalam penelitian ini adalah 

bioflokulan DYT, maka dilakukan penelitian preparasi dan uji swelling ratio hidrogel 



 
4 

 

Nova Nurul Ulfah, 2013 
PREPARASI DAN UJI SWELLING RATIO HIDROGEL BERBAHAN DASAR  POLIVINIL ALKOHOL-BIOFLOKULAN 
DYT DAN KITOSAN  

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

berbahan dasar Polivinil Alkohol-Bioflokulan DYT dan Kitosan. Pada penelitian 

yang dilakukan ini menggunakan hidrogel berbahan dasar Polivinil Alkohol- 

Bioflokulan DYT dan Kitosan, Polivinil Alkohol merupakan salah satu jenis bahan 

polimer yang relatif murah dan tidak berbahaya dan dengan memanfaatkan sifat fisika 

dan sifat kimia yang dimiliki kitosan maka salah satu aplikasi kitosan adalah sebagai 

hidrogel (Gatot,2007). Kitosan sebagai polimer alam akan memiliki sifat fisik dan 

daya swelling yang relatif rendah dibandingkan polimer sintesis, oleh karena itu 

kombinasi dengan Polivinil Alkohol akan memperkuat sifat fisik dan daya swelling 

gel yang terbentuk sehingga dapat diaplikasikan sebagai bahan dasar hidrogel.  

Bioflokulan DYT merupakan material polimer alami yang telah diuji dapat 

digunakan sebagai flokulan alami yang ramah lingkungan (Lesmana, 2006). 

Bioflokulan DYT mempunyai kelebihan diantaranya adalah mudah terdegradasi oleh 

mikroorganisme sehingga penggunaan bioflokulan DYT tidak menimbulkan masalah 

baru bagi lingkungan. Selain itu, kelimpahan bahan bioflokulan DYT di alam cukup 

banyak sehingga memungkinkan untuk dikembangkan dalam berbagai bidang. 

Bioflokulan DYT mengandung gugus fungsi O-H, C=O, -CH2, dan –CH3 (Mubarrok, 

2007), sedangkan menurut (Lesmana, 2006) bioflokulan DYT mengandung gugus 

fungsi -OH, N-H, -CH2, dan C-O.  

Dengan adanya hidrogel Polivinil Alkohol-kitosan yang memiliki banyak 

manfaat, dan bahan polimer alam bioflokulan DYT serta terdapat beberapa faktor 

yang berpengaruh terhadap hidrogel, maka dari itu pada penelitian ini dilakukan 

preparasi hidrogel berbahan dasar Polivinil Alkohol, Bioflokulan DYT dan Kitosan 
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dengan pengikat silang (crosslink) glutaraldehid. Preparasi pembuatan hidrogel ini 

dilakukan dengan memvariasikan komposisi Polivinil Alkohol dan Bioflokulan DYT 

dan mengoptimalisasikan hidrogel dilakukan pada konsentrasi Polivinil Alkohol dan 

Bioflokulan DYT sedangkan konsentrasi kitosan dan crosslink dibuat tetap kemudian 

dilakukan pengujian tingkat swelling nya terhadap hasil hidrogel yang diperoleh pada 

kondisi reaksi polimerisasi dengan suhu yang berbeda yaitu suhu 25
o
C dan 30

o
C, 

selanjutnya dilakukan uji karakterisasi hidrogel yang diperoleh dengan menggunakan 

Uji SEM. 

 

1.2  Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, masalah yang akan 

diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh suhu preparasi terhadap swelling ratio hidrogel yang 

berbahan dasar Polivinil Alkohol-Bioflokulan DYT dan Kitosan ? 

2. Bagaimana pengaruh komposisi terhadap swelling ratio hidrogel yang 

berbahan dasar Polivinil Alkohol-Bioflokulan DYT dan Kitosan  
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1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh suhu preparasi terhadap swelling ratio hidrogel yang 

berbahan dasar Polivinil Alkohol-Bioflokulan DYT dan Kitosan ? 

2. Mengetahui pengaruh komposisi terhadap hidrogel yang berbahan dasar 

Polivinil Alkohol-Bioflokulan DYT dan Kitosan ? 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Dapat menjadi referensi data mengenai hidrogel berbahan dasar Polivinil 

Alkohol-Bioflokulan DYT dan Kitosan 

2. Dapat mengetahui potensi pemanfaatan hidrogel berbahan dasar Polivinil 

Alkohol-Bioflokulan DYT dan Kitosan 

 


